
 

 

 

 

 

 

 

HUT KOPERASI KREDIT (CU) PANCUR KASIH 

ke-28  

 

Tepat pada tanggal 28 Mei 2015, CU Pancur kasih 

merayakan hari jadi ke 28. Telah 28 tahun CU 

Pancur Kasih berdiri untuk melayani masyarakat 

demi mencapai kesejahteraan. Peringatan ulang 

tahun ke 28 diperingati dengan sederhana 

karena seluruh Pengurus, Pengawas dan 

Management CU Pancur Kasih mengikuti 

Lokakarya Nasional dan RAT Inkopdit TB 2014 

di Surabaya, 26 Mei – 01 Juni 2015.  

Usia ke-28 tahun merupakan usia dewasa bagi 

sebuah lembaga. Apabila diibaratkan seorang 

manusia usia 28 sudah dianggap mandiri, 

matang, dewasa, makmur, dan memiliki 

kepribadian. Usia 28 tahun bagi lembaga CU 

Pancur kasih adalah ucapan syukur karena telah 

melewati berbagai macam tantangan dan 

hambatan baik secara eksternal maupun internal 

dan mendapatkan dukungan dari semua pihak 

sehingga CU tetap berdiri tegak dan tetap 

melayani anggota dengan sepenuh hati.  

 

Menapak tilas sejarah perkembangan CU Pancur 

Kasih sepertinya perlu kita ketahui. Pada Tahun 

1985, beberapa orang dari Yayasan Karya Sosial 

Pancur Kasih (YKSPK) mengikuti kursus dasar 

Credit Union yang diselenggarakan atas 

kerjasama Pengembangan Sosial Ekonomi 

 Keuskupan Agung Pontianak dengan Badan 

koordinasi Koperasi Kredit Indonesia. Pada 

tanggal 12 Mei 1985 berdirilah CU Laboratorium 

- Khatulistiwa Bakti, yang sebagian besar 

pengurus YKSPK menjadi anggotanya. 

Yayasan Karya Sosial Pancur Kasih terus 

berusaha mensosialisasikan ide Credit Union 

dikalangan pengurus dan karyawan, karena 

kebutuhan untuk saling menopang dengan 

kegiatan lainnya. Hasilnya, lahirlah CU Pancur 

Kasih tanggal 28 Mei 1987. Awalnya CU Pancur 

Kasih adalah sarana untuk saling menolong 

dalam mengatasi kesulitan ekonomi rumah 

tangga bagi keluarga-keluarga dalam lingkungan 

YKSPK.  

 

Bulan Juni 1987, CU Pancur Kasih mulai 

beroperasi secara penuh. Ide Credit  Union terus 

disebarkan baik secara formal maupun informal. 

Hingga akhir bulan Agustus 1987, dalam Laporan 

Keuangan Statistik Bulanan (LKSB) yang 

pertama, tercatat keanggotaan  61 orang,  aset 

Rp. 167.000,00. Peminjam 4 orang dengan 

jumlah pinjaman sebesar Rp. 174.950,00. SHU 

sebesar Rp. 34.100,00. 

 

Perkembangan CU Pancur Kasih di tahun ke- 28 

tahun, telah tercatat data terakhir pada 2 Mei 

2015 memiliki anggota 129.585 terdiri dari 

 perempuan 55.996 dan laki-laki 73.589.  Jumlah 

staf CU Pancur Kasih sebanyak 309 orang dan 

memiliki 37 TP yang tersebar di 2 Kota, 

Pontianak dan Singkawang, 7 Kabupaten : 

Mempawah, Kubu Raya, Landak, Sambas, 

Sanggau, Bengkayang dan Sintang.  

 

Semoga dengan keberlangsungan CU Pancur 

Kasih, yang sudah bertahan selama 28 tahun 

dapat  selalu mewujudkan visi dan misi  untuk 

menciptakan masyarakat yang sejahtera, selalu 

menjadi pelayan investasi sejati dan dapat 

memberikan pelayanan yang SEJATI (Solider, 

Excellent, Jujur, Akuntabel, Tangguh dan 

Inovatif).  

 

Peluang Bisnis Memanfaatkan Kulit Pisang 

Menjadi Keripik 

Kulit pisang selama ini hanya dibuang di tempat 

sampah atau untuk pakan sapi maupun kambing. 

Bahkan, jika dibuang sembarangan dapat 

menyebabkan orang terpeleset. Apakah anda 

semua tahu kalau kulit pisang bisa dijadikan 

keripik. Kulit pisang bisa dijadikan keripik yang 

sangat enak dan gurih. Dan tidak hanya itu 

kandungan gizi dan vitamin kulit pisang pun 

tidak kalah dari buahnya. Kulit pisang 

mempunyai kandungan serat yang cukup tinggi, 

selain itu juga terdapat vitamin C, B, kalsium, 
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protein, dan karbohidrat didalamnya. Bahkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kulit pisang 

mempunyai manfaat atau potensi untuk 

mengurangi gejala depresi, dan menjaga 

kesehatan retina mata. Karena selain kaya akan 

vitamin B6, kulit pisang juga mengandung 

banyak serotonin yang sangat vital untuk 

menyeimbangkan mood (suasana hati).  

mengetahui berbagai macam manfaat kulit 

pisang,  kita bisa mencoba memanfaatkan kulit 

pisang tersebut menjadi keripik. Bagi anda yang 

masih bingung bagaimana cara mengelola kulit 

pisang menjadi keripik pisang, berikut ini tips 

atau cara membuat keripik kulit pisang yang 

enak, gurih dan renyah. 

Bahan-bahan untuk membuat keripik kulit 

pisang: Kulit pisang, Air kapur sirih , Garam, 

Gula, Tepung. Proses pembuatan keripik kulit 

pisang: 

1. Cuci bersih kulit pisang yang sudah 

disiapkan tadi.  

2. Lalu rendam ke dalam larutan air kapur sirih 

kira-kira selama 20 menit untuk 

menghilangkan noda hitam dan getahnya.  

3. Kemudian, buat larutan air garam dengan 

melarutkan satu sendok teh garam pada 1 

liter air.  

4. Rendam kulit pisang ke dalam larutan air 

garam tersebut kira-kira selama 20 menit.  

5. Setelah itu buatlah larutan air gula dengan 

melarutkan 3 sendok makan gula pada 1 liter 

air.  

6. Rendam kulit pisang ke dalam larutan air 

gula tersebut kira-kira selama 20 menit.  

7. Jika sudah, angkat dan tiriskan. Lalu jemur 

kulit pisang tersebut dibawah sinar matahari 

hingga benar-benar kering.  

8. Jika sudah kering, Goreng kulit pisang 

tersebut hingga matang atau berwarna 

kuning kecoklatan.  

9. Jika anda menginginkan penggorengan 

dengan tepung sebagai lapisan 

penggaringnya, anda bisa melakukan 

kembali langkah 4 dan 6 , kemudian 

masukkan kulit pisang kedalam adonan 

tepung.  

10. Goreng kulit pisang sampai matang, jika 

sudah matang angkat dan tiriskan 

minyaknya.  

11. Keripik kulit pisang sudah bisa dihidangkan 

atau dimakan sebagai camilan anda dan 

sekeluarga. 

Semoga cara membuat keripik dari kulit pisang 

ini bisa bermanfaat memberikan inspirasi. 

Peluang mendapatkan uang sangatlah besar, 

tergantung dari kita sendiri yang mau berusaha 

dan bertindak untuk memanfaatkan barang-

barang yang sehari-harinya tidak bermakna.  

 

Barage CU Malangkah Repo!! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


